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PENELITI BRIN:

Penelil Pusat Riser Teknalog dan
Proses Pangan Badan Risel dan
Iroarsi Masional {BRIN} mclkukan
s ekeraks cun kelar
(Maringa oliefera) untuk djadikan
biskuit dan minuman dalam
meningkatkan ketersedian zat
gizi (bio availabilicy). di Puspiptek
Serpong, Tangerang Selatan,
Fanfen, [umal (1773), Data Inguas|
Global Tahan 2021 mencatat,
Indonesia berada pada urutan

ke 14 dfi Asia Tenggara dan Asia
Timwir, sefta ke-B7 dl dura, alan
lurun dua peringkal dari capaian
di 2020 dalarn hal inovasi dan
prengenmbarigan

Berbagai langkah yang dilakukan BRIN,
pascapelehuran berbagai lembaga riset,
menjadi blunder, Pemerintah perlu

menaia ulang hadan riset superhody ini

Ararva Pusea
medimindanesi

ISCT dan pengembangan
[R&ED) merupakan urat
nadiyang mendasari per-
tumbuhan sustu negara,
btk i biang eleaneind, pendidikan,
maupun lainnya, Namun, dara
Inovasi Clobal Tahun 2021 mencatat,
Indonesia berada pada urutan ke 14
i Asta Tenggara dan Asia Timur,
serta ke-87 di dunia. turun dva pe
ringkat dari capaian di 2020 dalam
halinavasi dan pengembangan.
Oleh karena itw, untuk kembali
meningkatkan peringhat ini serla
ineiiernat riset danpiengeinbiig-
an, diperlukan penguatan dari
berbagai sektor. Namun, hingga
kini, bahkan pa mnibentikan
Radan Riser dan Inovast Nastonal
(BRIN), yang memegang tugas se-
bagai penyelenggara bidang pene
litian scgala hidang yang terinie

grast, masih belum memperlihatkan
perkembangan yang menggembi
rakan terhadap ekosistem risel di
Indonesia,

Selama dua rahun BRIN herjalan,
Dekan Takulras Kedokteran 1ni-
versitas Indenesia (UT) Ari Tahrial
Syant belum melihat adanya jeran
lembaga it unruk mengelaho-
rasikan risel yang ada di Lingkat
perguruan linggi demi menghasikan
sani preidli iyt yang canggih,

“Tapi disatusisi, kita berintersksi
dengan beberapa penelili BRIK
menjodi penguji dan ko promotor
dari doktor yang ada. Namur,
vang benar-benar dalam bentuk
kialabarasi-1iser ontcane produk
inavasifublikasi bersama, tanipake
e ini masih menunggu wakh.!
laata fri.

Padahal,ia mengaki diera inevas)
ini, peneligan yang dilikukan oleh
perguruan Lnggi sangal membu
whkan dukungan dari pibak pe
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merintah. Ari mengusulkan perlu
adanya pemberian insentif kepada
jeriahain ik nr imendikong
hikivisasi preduk fnovasi protatipe
yeng dihasilkan universitas.

“Jadi pemerintah silakan member
perharkn penah annik mendukong
pusat rset yang ada di BRIN, di sisi
lain institusi pendidikan harus juga
didukung” v eap dia,

Salah satu kendala yang dihe
adapi perguruan tinggi dalam
mengembangkan viset ialah pembi-
ayaan. Ari mengaku, sejak adanys
pengzabungan KemendikbudRistek,
gl Hug{g\ h myuk et
bt davd vistel. o memang me-
jadi peluang. Tapi di sisi lain ada
BRI yang juga berjalan, T menilai,
saat i hatk Dt matirn BRIN ma
sih berjalan sendirisendirl

“Mestinya keduanya saling men-
dukung, Sekarang mungkin dalam
koordinasinya masih ada kendala,

it vy
sindah terujy pelaksanaan rlsetiya
demi kepentingan pendid ikan perln
dikembangkan,” ujar dis.

Tamangan lain yang dihadapi
walah kualizasstmiber daya manusia
(SDM) yang masih tertinggal, Menu:
rul pengalamanaya siat menempuh
pendidikan master di luar negerd
pata 1998, banyak negara seperti
Singapura, Brunei Darussalam, dan
Malaysia surlah memberikan bes-
siswa kepada mahasiswanya.

“Sementara hetika saya meng-
aimbil master, saya dibuival World
ank. (ke. sekarang ada LPOE,
walaupun terlambat, hegsizwa dari
pemerintah ini singat batk untuk
smeningkatkan spM, khnsisnya
dosen dan penelit,” ucap dia,

Di lain pihak, Direkiur Alih dan
Sisterm Audit BRIK mengungkapkan
kolaborasi dilakukan BRIN dengan
berbagai pihak untuk mendukung
riseT nasinnal, salah satnya dengan
pihak indus i, Menurut dia, industd
menjadi entites strategis bagi BRIV
sediangal mitea hilivisas praduk riser
dan navasi.

“BMomen ini menjadi penting
karena industri adalab entitas
siralegis al agen hlirisasi
pemanfastan dan penguasaan ha
sil risel dan inovasi BRIV, Industri
merupakan mitr yang akan melan
jutkan proses komersialisasi dari
hasil-hasil riset yang dilaksanakan
ileh piata periset BRIN, papar Edi.

Hal ini juga merupaken upaya
untuk menjadikan hasi-hasil riset
menacdi produk atai liyaian yang
dapar dimanfaatkan oleh masya-
rakal sehingga bermanfast untuk
meningkatkan nilai chonomi, men
eiptakan Japangan kerja, meningkar
Jan kualitas hidup, serta mengalasi
masalah sosial dan lingkungan,

Dari kolaborasi tersebut juga di
harapkan terjadi alihteknologivang
merupakian pengalihan kemampuan
memanfaatkan dan mengnasa ilm
pengetaliuan dan teknologi di an-
tara lembaga, hadan. atau orang,
Baik yang berasal dari dalam negeri
man i uar negeri ke dalam neger
ati sehaliknyn.

Proses alih teknolugi dari BRIN
T mitea fndum dilakeukan melalui
skema lisensi yang merupakan ben-
luk kerja sama pemanfaatan hasil
hasil riset para periset BRIN vang
telah dicatatkan sebagai kekayaan
intelektual. Melalui pencatatan hasil
vher sebagal kekayaan irelekral,
para fieriset akan mendapatkan
keuntungan dalam bentuk per-
Tindungan hukum, praingkatan
nila kamerstal, peclindungan dari
pesaing, insentl untuk lebib men-
dorong Inovasi dan pengembangan
Teknolugl, serta faminan keamanan
investasi di bidang riset.

Disisi lain, lanjut Eci, dengan me-
manfaatkan layanan alih wkonlogi
melalui lisensi vang berbasis pada
kekayaan intelektual

Dengan demilian, mina imdusii
dlapar memangkas investas risemya
dlari segiwak maupun biaya untuk
penyedizen sumber days manusia,
Tahan, peralatan, metdlagh, juga
data dan informasi.

Mitra industri juga akan
mendapatkan manfaal dalam ben
tuk akses ke teknologi terbaru,
pengurangan risiko dan bizya riset,
peningkaan kecepatan dalam pelun-
curan produk hari manpun ekspansi
Tagar. gerta sebagal pintu untak
menjalin kilaborasi dan kemiraan
dengan instimsi viser lakal maupim
global,

Melalui praktik sinergi dan
Folaborasl BRIN dan mitra indusiri,
regulator, maupun pemanghu ke-
pentingan, diharapkan dapal di-
bangun chosistem risel dan ine
vasl yang mampu memhangun
Toda perekonomian bangsa berhasiz
pengetahian,

Proyek strategis

Pro dan kontra keberadaan BRIN
setelah hevjalan 3 tabiin lehih ree-
nyata masih saja terjadi. Sepert
yang, dikemukakan anggota Komisi
VIIDPR B Mulyanta, yang menilai
premerintah perls segera memben
tuk kembali badan-hadan riset yang
teah dilebur ke dalam BRIN.

Lo khawatir berbagai program
riget strategis nasional beserta asel
asetnya akan terbengkalal karena
bnrang terpelihara dan dimanfaar-
kan secara optimal.

Mulyanto jugs menyinggung
adainya remuan Badan Pemeriksa
Kenangan [RPK) yang menyatakan
batwva Proyek Strategis Nasional
(PN} yang scharisnya di bawah
HRIN Do patenst melnggar hikim
Salah satunya program penguatan
sistem peringatan dini bencana
tsunam, dan BRIN menghentikan
proyek tersebut.

Akibat hal itu, menurut BFK. BRIN
nnelinggar PP No 93 Tahun 2019 ren-
targ Penguaran dan Pengembangan
Sistem Informasi Gempa Bumi serta
Peringian Bini Tsunami, Ada juga
remuan i progek pengemhangan
pesiwat udarn nirvak tipe medium
alfifude long endurunce PUNA MALL)
kombatan dan progembangan garam
industri terintegrasi. Keduanya juga
lerhentl.

BPK menendkan RRIN Hdak dapat
mengelola asetnegara dari lembeaga-
lembaga risetyang dilebur. Salah sa-
i frengelolan peralatin dan mi
sinyang dulidioperasikan Lembaga
Bialogi Molekuler Eijkman. Secara
umum BPK mengungkap 24 iemuan
dan 4 bsh permasalahan pengels
laan anggaran dan asel di BRIN.

Ilal i, lanjul Mulyants, semakin
menegiskan bahwa konsulidasiorga
nisasi, SDM, program dan anggaran,
boordinasi, mekanismekerja, hingga
aset paseapelehiran BRIN masih e
lurn sepenuhnya terbentuk.

“Reluhan para tokoh iptek dan
para penelit yang mengadukan
sl i ke Kondst VI PR BT sudah
lumayan banyak Lembaga risclyang
superbody dan sentralistik seperti
BRIN ini memang sudah diduga akan
susah bergerak dan menyehabkan
berbagai program unggulan riset
nasional bakal mandek dan terheng
balai, apalagi di tengah anggaran
riget yang kecil dan terus dipanghas
peterint b, pungkasnya. (H-1)


http://www.tcpdf.org

